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HUBUNGAN ANTARA KETERBUKAAN DIRI DENGAN PENYESUAIAN
DIRI PADA MAHASISWA PERANTAUAN DI UNIVERSITAS
SRIWIJAYA
Dewi Eka Syamsianoor Permata Sari!, Rosada Dwi Iswari?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
keterbukaan diri dengan penyesuaian diri pada mahasiswa perantauan di
Universitas Sriwijaya. Hipotesis penelitian ini yaitu ada hubungan antara
keterbukaan diri dengan penyesuaian diri pada mahasiswa perantauan di
Universitas Sriwijaya.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang merantau dan
berkuliah di Universitas Sriwijaya. Sampel penelitian ini sebanyak 110
mahasiswa dan uji coba sebanyak 60 mahasiswa. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive. Alat ukur menggunakan skala penyesuaian diri
dan Keterbukaan Diri mengacu pada karakteristik penyesuaian diri dari Haber dan
Runyon (1984) dan dimensi keterbukaan diri dari Wheeless dan Grotz (1976).
Analisis data menggunakan teknik korelasi pearson product moment.

Hasil uji hipotesis menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara
keterbukaan diri dengan penyesuaian diri, dengan nilai p = 0,000 (p<0,05) dan r
= 0,379. Demikian hipotesis yang diajukan diterima.

Kata Kunci: Penyesuaian Diri, Keterbukaan Diri

!Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
2Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF DISCLOSURE WITH
ADJUSTMENT OF OVERSEAS STUDENTS IN SRIWIJAYA UNIVERSITY

Dewi Eka Syamsianoor Permata Sari!, Rosada Dwi Iswari?

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self-disclosure with
self-adjustment in overseas students at Sriwijaya University. The hypothesis of this
study is that there is a relationship between self-disclosure with adjustment in
overseas students at Sriwijaya University.

The population of this research is new students who are migrating and
studying at Sriwijaya University. The sample of this study were 110 students and
trials were 60 students. Sampling using a purposive technique. Measuring
instruments using a scale of adjustment and self-disclosure refers to the adjustment
characteristics of Haber and Runyon (1984) and the dimensions of self-disclosure
from Wheeless and Grotz (1976). Data analysis uses Pearson product moment
correlation technique.

The results of the correlation analysis shows that there is a significant
relationship between self disclosure and adjustment, with a value of p = 0,000 (p
<0.05) and r = 0.379. Therefore, the proposed hypothesis is accepted.

Keywords: Adjustment, Self Disclosure

1 Students of FK Psychology Study Program at Sriwijaya University
2 Lecturers of FK Psychology Study Program at Sriwijaya University.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Masa dewasa merupakan periode transisi dari rentang usia 17 tahun (masa
remaja) sampai dengan usia 22 tahun (masa dewasa awal). Pada masa ini sebagian
individu sudah meninggalkan rumah untuk berkuliah atau mencari pekerjaan di
kota lain (Zgourides, 2000). Transisi dari sekolah menengah atas ke perguruan
tinggi yang dimana terdapat interaksi dengan teman-teman dari latar belakang
geografis dan etnis yang lebih beragam dan peningkatan fokus terhadap
pencapaiannya (Santrock, 2012).

Pada masa transisi tersebut tentunya seseorang akan menghadapi tanggung
jawab apalagi memasuki jenjang perkuliahan. Masa remaja ke masa dewasa
merupakan masa peningkatan kedewasaan seseorang menjadi bertanggung jawab,
mengambil keputusan sendiri, dan menjadi pribadi yang mandiri (Keller, Cusick
dan Courtney, 2016).

Saat menjadi mahasiswa sebagian orang tidak dapat berkuliah di tempat
daerah asalnya oleh karena itu individu memilih merantau. Perubahan yang
sebelumnya tinggal di rumah lalu jauh dari rumah memerlukan kemampuan
adaptasi secara sosial maupun intelektual (Thurber dan Walton, 2012). Penelitian
oleh Barker, dkk (1991) memberikan fakta bahwa banyak mahasiswa perantau

memilih untuk menyesuaikan diri dengan mengikuti sikap dan kebiasaan tempat



perantauannya namun Individu memiliki permasalahan dalam hal mengekspresikan
pendapat dan perasaan (speak out).

Menjadi mahasiswa PTN maka dilakukannya Seleksi Bersama perguruan
Tinggi Negeri atau disingkat SBMPTN yang merupakan seleksi bersama dalam
penerimaan mahasiswa baru di lingkungan perguruan tinggi negeri dengan
menggunakan pola ujian tertulis secara nasional. Banyak calon mahasiswa yang
mendaftar ke luar daerah dikarenakan keinginan untuk berkuliah di tempat yang
bergengsi atau tidak dapat berkuliah di tempat daerah maka calon mahasiswa
memilih untuk merantau.

Salah satu Universitas yang mahasiswanya terdiri dari mahasiswa
perantauan adalah Universitas Sriwijaya (UNSRI) merupakan sebuah perguruan
tinggi negeri di sumatera selatan, Indonesia. Universitas Sriwijaya memiliki
sepuluh fakultas dengan dua buah kampus yaitu di bukit besar, kota Palembang dan
indralaya, kabupaten Ogan Ilir. Kampus Utamanya vyaitu Indralaya, yang
merupakan Pusat Kegiatan Pendidikan untuk jenjang Sarjana (S1) (Unsri, 2019).

Peneliti dapat mengkonfirmasi ada sekitar 29 komunitas daerah yang cukup
aktif di Universitas Sriwijaya. Secara umum pada hasil wawancara yang peneliti
lakukan kepada beberapa mahasiswa peratauan yaitu asal Jakarta mengatakan
bahwa dirinya kaget dengan perbedaan gaya hidup perkotaan dengan perdesaan.
Peneliti juga mewawancarai mahasiwa asal padang yang mengatakan bahwa
dirinya ingin segera pulang ke rumah karena tidak betah dengan lingkungan di
perantauannya karena menurutnya pertemanan di tempat perantauan ini sulit untuk

menjadikan teman terdekat.


https://id.m.wikipedia.org/wiki/Perguruan_tinggi_negeri

Kesulitan penyesuaian diri yang dihadapi mahasiswa (Hurlock, 2002)
adalah kesulitan dalam meningkatkan pengaruh kelompok sebaya, perubahan
dalam perilaku sosial, pengelompokkan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam
mencari teman, nilai-nilai baru dalam dukungan dan lain sebagainya. Studi yang
dilakukan oleh Ward, Bochner dan Furnham (2001) menyatakan bahwa pada tahun
pertama yang berasal dari tempat yang berbeda mengalami permasalahan selama
berkuliah yaitu tekanan akademis, pengaturan uang, membangun persahabatan dan
budaya.

Menurut Haber dan Runyon (1984) penyesuaian diri ialah proses dinamis
yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku individu agar dari pengubahan
tingkah laku tersebut dapat terjadi hubungan yang lebih sesuai antara individu dan
lingkungan. Karakteristik penyesuaian diri yang dikemukakan oleh Haber dan
Runyon (1984) yang terdiri dari Persepsi Yang Akurat Terhadap Realita,
Kemampuan Untuk Mengatasi Stress Dan Kecemasan, Self-Image Positif,
Kemampuan Mengekspresikan Emosi Dengan Baik, Dan Memiliki Hubungan
Interpersonal Yang Baik.

Peneliti melakukan wawancara awal pada 17 september 2019 kepada tiga
mahasiswa Unsri perantauan angkatan 2019 yaitu NF, RZ, dan RN. Pada
wawancara pertama kepada NF yang merupakan seorang mahasiswa Fakultas
Hukum, Jurusan llmu Hukum yang berasal dari Padang bertempat tinggal di
Rusunawa yang dimana NF merupakan mahasiswa bidikmisi. Selama NF
bertempat tinggal di Rusunawa mengaku sulit menemukan transportasi dari

tempatnya menuju luar Unsri terutama saat jam malam dan aktivitas yang dijalani



oleh NF lebih berat karena perbedaan bahasa yang sulit dan juga NF tidak memiliki
keluarga di perantauan maupun transportasi yang dimiliki oleh NF. Setelah dua
bulan NF jalani saat diwawancarai NF mengaku belum merasa ada kenyamanan
selama NF merantau.

Dikarenakan NF kurang nyaman dengan tempat perantauannya NF lebih
memilih untuk segera pulang kampung bila ada mata kuliah yang kosong. Jika tidak
ada mata kuliah yang kosong maka NF meminta izin untuk tidak masuk kuliah.
Perbedaan sebelum maupun sesudah merantau NF lebih mudah khawatir
dikarenakan tidak memiliki keluarga di tempat perantauan sehingga jika melakukan
perbuatan yang salah maka nantinya akan mengenai NF seorang diri. NF
mengatakan belum memiliki teman terdekat sehingga jika ada seorang yang
membuat NF tidak nyaman di tempat perantauannya maka NF lebih memilih diam.

Wawancara juga dilakukan kepada RZ yang merupakan mahasiswa
Fakultas llmu Komputer, Jurusan Teknik Informatika yang berasal dari Bangka
Belitung. RZ mengatakan kurang nyaman di tempat perantauannya karena kesulitan
selama di perantauan yang dihadapi oleh RZ yaitu tugas kuliah dan menghadapi
para senior yang menurutnya terlalu superior. Setelah dua bulan RZ jalani saat
diwawancarai RZ mengaku belum merasa ada kenyamanan selama RZ merantau.
RZ mengatakan aktivitas yang dijalaninya berat dikarenakan selama di perantauan
tidak memiliki keluarga.

RZ mengatakan ada keinginan kuat untuk pulang meskipun di hari liburnya
singkat namun dengan nekat RZ mengendarai motornya dari Inderalaya hingga ke

rumahnya. RZ mengaku mudah khawatir dalam melakukan aktivitas sehari-hari.



RZ mengatakan perbedaan sebelum dan sesudah merantau yaitu dari segi pergaulan
yang sebelumnya RZ bebas bergaul dengan siapa aja dan dekat namun ketika di
perantauan teman-temannya berkubu tidak seperti sebelumnya. Ketika RZ
menemui seseorang yang membuat RZ tidak nyaman RZ cenderung menghindar.
Di tempat perantauannya RZ memiliki teman satu daerah yang kebetulan satu kos
dengannya.

Wawancara juga dilakukan kepada RN yang merupakan mahasiswa
Fakultas Kedokteran, Jurusan Psikologi berasal dari Jakarta. RN mengakui
kurangnya kenyamanan selama di tempat perantauannya dikarenakan kesulitan
yang dihadapinya berupa komunikasi yang menurutnya sulit untuk memakai bahasa
daerah tersebut. Setelah dua bulan RN jalani saat diwawancarai RN mengaku belum
merasa ada kenyamanan selama RN merantau. Aktivitas yang dijalani oleh RN
lebih berat dikarenakan faktor perbedaan bahasa, tidak memiliki keluarga di
perantauan dan perbedaan tempat tinggal yang jauh dari kota tempat RN berasal.

Bila ada hari yang kosong maka RN akan segera pulang ke kampung
halamannya, namun bila tidak dapat pulang maka aktivias yang dilakukan RN yaitu
menonton video youtube berupa standup, baca buku atau video call ke keluarganya
karena baginya itu dapat mengurangi kesedihannya. RN mengatakan lebih mudah
khawatir ketika melakukan aktivitas selama di perantauan. Perbedaan sebelum dan
sesudah merantau bagi RN terdapat perbedaan yang jauh sekali yaitu selama di
perantauan RN mudah khawatir setiap langkah yang akan diambilnya. Ketika
menemukan seorang yang membuat dirinya tidak nyaman RN memilih untuk

berhadapan dengan orang tersebut. RN memiliki temen dekatnya yang satu SMA



di Jakarta yang sama-sama berkuliah di Unsri nhamun teman dekat yang berbeda
daerah maupun SMA tidak ada.

Selanjutnya, peneliti melakukan survey yang disebar pada 12 mahasiswa
Unsri angkatan 2019 yang perantauan. Berdasarkan karakteristik dari Haber dan
Runyon (1984) yaitu yang pertama Persepsi Yang Akurat Terhadap, berdasarkan
survey pada mahasiswan perantauan terdapat 11 dari 12 mahasiswa (91,67%)
menjalani aktivitas yang dijalani menjadi lebih berat saat berada di perantauan.

Lalu karakteristik kedua yaitu Kemampuan Untuk Mengatasi Stress Dan
Kecemasan, berdasarkan survey pada mahasiswan perantauan terdapat 8 dari 12
mahasiswa (66,67%) yang sering berkeinginan pulang ke kampung halamannya.
Survey juga menunjukkan ketika keinginan pulang sangat kuat yaitu dengan cara
menangis dan menelepon orangtua berjumlah 6 dari 12 mahasiswa (50%).
Selanjutnya 11 dari 12 mahasiswa (91,67%) menunjukkan bahwa individu lebih
mudah khawatir ketika melakukan berbagai hal yaitu waspada dengan orang-orang
sekitar dikarenakan bila melakukan kesalahan maka dia disebut aneh, takut
berinteraksi dengan orang baru, menurutnya merasa asing, dan belum ada yang
dekat dengannya.

Selanjutnya karakteristik ketiga yaitu Self image Positif, berdasarkan survey
pada mahasiswan perantauan terdapat 12 dari 12 mahasiswa (100%) menunjukkan
perbedaan yang dirasakan sebelum dan sesudah merantau merasa berubah namun
hasilnya menjadi lebih negative misalnya mudah marah, nada suara menjadi tinggi,
cemas mau melakukan kegiatan serasa diperhatikan yang berjumlah 9 dari 12

mahasiswa (75%). Kemudian karakteristik keempat yaitu Kemampuan Untuk



Mengungkapkan Perasaan, berdasarkan survey pada mahasiswan perantauan
terdapat 11 dari 12 mahasiswa (91,67%) menunjukkan lebih baik diam lalu
mengalah ketika tidak nyaman dengan orang yang ditemuinya. Terakhir
karakteristik kelima yaitu Hubungan Interpersonal Yang Baik terdapat 9 dari 12
mahasiswa (75%) belum memiliki teman terdekat selain teman satu sekolah dan
satu daerah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Truax dan Wittmer (1971) Siswa yang
mampu menyesuaikan diri menunjukkan pengungkapan diri dengan baik akan
tetapi mampu menunjukkan pengungkapan diri yang lebih ketika bersama teman
terdekatnya. Tampaknya Ini berlaku untuk pengungkapan diri secara intim dan
semi-pribadi untuk sejumlah isi dalam mengungkapkan diri sendiri. Hasil penelitian
selanjutnya juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara keterbukaan diri
dengan penyesuaian diri pada individu. Dalam penelitian ini menyatakan bahwa
keberanian untuk menyampaikan pendapat merupakan hal yang berkaitan dengan
penyesuaian diri (Cozby, 1973).

Pendapat ini deperkuat dari penelitian Lombardo dan Fantasia (1976)
menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara keterbukaan diri dengan
Penyesuaian diri yang dimana keterbukaan diri yang tinggi maka dapat
menyesuaikan diri dengan baik.

Pengertian keterbukaan diri menurut Wheeless dan Grotz (1976) adalah
pesan tentang diri yang dikomunikasikan seseorang kepada orang lain. Dimensi

yang dikemukakan oleh Wheeless dan Grotz (1976) terdiri dari 5 yaitu Amount,



Depth, Consciously intended disclosure, Positive negative nature of the self
disclosure, dan Honesty accuracy.

Peneliti melakukan wawancara awal pada 17 september 2019 pada tiga
mahasiswa Unsri perantauan angkatan 2019 yaitu NF, RZ, dan RN. NF mengatakan
ketika bertemu dengan orang baru NF hanya sekedar nyapa, menjawab salam dan
tersenyum kepada lawan bicaranya namun NF berpikir dirinya merasa aneh apabila
memulai duluan atau individu yang menyapa duluan kepada NF. Ketika memulai
pembicaraan individu cenderung memakai bahasa daerah masing-masing sehingga
NF tidak nyambung dengan apa yang individu bicarakan. Obrolan NF yang dibahas
yaitu perbedaan kampung halamannya dengan di perantauannya. Ketika ada
masalah pribadi NF cenderung tidak menceritakan permasalahannya.

NF mengatakan cenderung menahan diri atau diam ketika menghadapi suatu
masalah maupun ketika ada candaan yang kelewatan atau pendapat yang berbeda
karena dirinya tidak ingin mencari masalah. Namun ketika NF menceritakan
permasalahan kepada orang terdekat dia akan lega namun cemas karena lawan
bicaranya akan dapat menerima dirinya atau tidak.

RZ mengatakan ketika bertemu dengan orang baru biasanya RZ memulai
pembicaraan namun khawatir karena belum terlalu kenal dengan lawan bicaranya.
Saat mengalami kesulitan perkuliahan yang membuat RZ ingin meminta tolong ke
teman perantauannya yang dimana RZ akan meminta kepada individu solusi yang
tepat pada kesulitan perkuliahannya. RZ mengatakan bila dirinya ada masalah

cenderung memendamkan begitupun dengan candaan yang kelewatan. Ketika tidak



kuat dengan masalah yang dihadapi oleh RZ, maka langsung bercerita ke teman
terdekatnya karena RZ mengaku pusing bila tidak mengungkapkannya.

Begitupun dengan RN, Ketika bertemu dengan orang baru RN cenderung
pasif yaitu lawan bicaranya memulai dahulu percakapan karena RN khawatir
dengan lingkungan di perantauannya yang sangat berbeda dengan tempat
tinggalnya. Ketika RN memiliki masalah RN cenderung untuk memendamnya
namun akan mengeluarkan kepada teman terdekatnya. Setelah mengekspresikan
perasaannya, RN khawatir dengan apa yang RN lakukan setelah
mengekspresikannya. Apakah lawan bicaranya menerima dirinya apa adanya atau
kurang menerima dirinya. RN mengatakan dirinya akan menunjukkan
ketidaksukaan apabila ada candaan atau pendapat yang kurang mengenakkan
baginya.

Selanjutnya, peneliti melakukan survey yang disebar pada 12 mahasiswa
Unsri angkatan 2019 yang perantauan. Berdasarkan dimensi dari Wheeless dan
Grotz (1976) yaitu yang pertama Amount, berdasarkan survey pada mahasiswan
perantauan Awal perkenalan dengan orang baru biasanya mahasiswa akan
menceritakan seputar tentang dirinya hal-hal yang dasar yaitu asal daerah, jurusan,
kesukaan, asal SMA, perkuliahan dan hobi. Lalu dimensi yang kedua yaitu Depth,
berdasarkan survey pada mahasiswan perantauan terdapat 91,67% Masalah yang
bisa individu ceritakan pada teman baru di perantauan yaitu sebatas basa basi
perkenalan.

Kemudian dimensi yang ketiga yaitu Conciously Intended Disclosure ,

berdasarkan survey pada mahasiswan perantauan terdapat 10 dari 12 mahasiswa
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(83,33%) tidak memilih untuk menceritakannya. Selanjutnya dimensi yang
keempat yaitu Positive Negative Nature Of The Self Disclosure, berdasarkan
survey pada mahasiswan perantauan terdapat 5 dari 12 mahasiswa (41,67%) setelah
individu menceritakannya mengaku tidak nyaman dan 4 dari 12 mahasiswa
(33,33%) mengaku kadang menyesal menceritakannya.

Terakhir dimensi yang kelima yaitu Honesty Accuracy, berdasarkan survey
pada mahasiswan perantauan 9 dari 12 mahasiswa (75%) menyatakan lebih baik
diam ketika ada candaan yang di luar batas. Terakhir 9 dari 12 mahasiswa (75%)
menyatakan lebih memilih diam dalam mengungkapkan pendapatnya ketika ia
memiliki pendapat yang berlawanan.

Berdasarkan hasil wawancara dan survey, terlihat bahwa mahasiswa
perantauan Universitas Sriwijaya mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dan
keterbukaan diri .Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Antara
Keterbukaan Diri Dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Perantauan Di
Universitas Sriwijaya”

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah :

Apakah ada Hubungan Antara Keterbukaan Diri Dengan Penyesuaian Diri
Pada Mahasiswa Perantauan Di Universitas Sriwjaya ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Dari uraian di atas, secara spesifik tujuan yang ingin diketahui dalam

penelitian ini yaitu:



11

Untuk mengetahui adanya Hubungan Antara Keterbukaan Diri Dengan
Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Perantauan di Universitas Sriwijaya.
D. MANFAAT PENELITIAN
1. Teoritis
Menambah kepustakaan wacana ilmu psikologi, terutama untuk psikologi
sosial dan psikologi perkembangan mengenai hubungan keterbukaan diri dengan
penyesuaian diri pada mahasiswa perantauan.
2. Praktis
Peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta masukan-masukan
praktis bagi :
a. Mahasiswa Perantauan
Peneliti ini diharapkan kepada para mahasiswa yang sedang merantau untuk
mengadakan suatu seminar bertema ‘perantauan’ yang dimana hal itu dapat
memberikan gambaran (suka dan duka) selama merantau.
b. Komunitas masing-masing daerah
Peneliti ini diharapkan kepada seluruh komunitas daerah sebagai acuan untuk
diadakannya acara atau perkumpulan yang membahas tentang penyesuaian diri
dan keterbukaan mahasiswa perantauan.
c. Penelitian selanjutnya
Peneliti ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi penelitian yang akan

mendatang.
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E. KEASLIAN PENELITIAN

Berdasarkan penulurusan terhadap beberapa penelitian yang terkait, peneliti
menemukan beberapa penelitian terdahulu mengenai kedua variabel yang
digunakan.

Barata dan lzzati (2013) telah melakukan penelitian yang berjudul
“Hubungan Antara Keterbukaan Diri Dan Harga Diri Dengan Penyesuaian Diri
Remaja Pondok Pesantren Persis Putri Bangil Pasuruan”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara keterbukaan diri dan harga diri dengan
penyesuaian diri Remaja Pondok Pesantren Persis Putri Bangil Pasuruan. Subjek
pada penelitian ini adalah 90 santri Pondok Pesantren Persis Putri Bangil.
Perbedaan antara penelitian ini dengan yang akan diteliti adalah terletak pada
subjek yang di mana peneliti ini menggunakan subjek Santri remaja putri sedangkan
peneliti menggunakan mahasiswa/l Unsri 2018 sebagai subjek penelitian.

Perbedaan yang dimiliki peneliti ini adalah variabel terikat mempunyai dua
variabel yaitu keterbukaan diri dan harga diri lalu variabel bebasnya yaitu
penyesuaian diri sementara pada variabel terikat peneliti memakai variabel
penyesuaian diri dan variabel bebasnya keterbukaan diri. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut ditemukan bahwa diketahui nilai Rsquare sebesar 0,190 Nilai
tersebut menunjukkan bahwa sumbangan atau kontribusi yang diberikan variabel
keterbukaan diri dan harga diri kepada penyesuaian diri ialah sebesar 0,190. Artinya,
19,0 % variasi pada penyesuaian diri dipengaruhi oleh variabel keterbukaan diri dan

harga diri dan sisanya sebesar 81,0 % disebabkan oleh variabel lain yang tidak
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diukur oleh peneliti yang dilakukan di Pondok Pesantren Persis Putri Bangil
Pasuruan.

Selanjutnya pada tahun 2013, Ahmad Isham Nadzir dan Nawang Warsi
Wulandari telah melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Religiusitas
Dengan Penyesuaian Diri Siswa Pondok Pesantren”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan penyesuaian pada siswa
sekolah asrama. Subjek pada penelitian ini adalah 132 siswa di pondok pesantren
Rasyidiah Khalidiah Amuntai. Perbedaan antara penelitian ini dengan yang akan
diteliti adalah terletak pada variabel terikat yaitu religiusitas dan variabel bebasnya
penyesuaian diri. sementara pada variabel terikat peneliti memakai variabel
penyesuaian diri dan variabel bebasnya keterbukaan diri. Hasil penelitian
menggunakan korelasi product moment menunjukkan bahwa r = 0,511 dan r =
0,172 pada tabel terdapat tingkat signifikansi 5% di mana hitung r 0,511> 0,172 r
bahwa ditemukan hubungan religiusitas dengan penyesuaian diri terhadap siswa
pondok pesantren di Rasyidiah Khalidiah Amuntai.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan Zhang, Mandl, dan Wang (2010)
yang berjudul “Personality, acculturation, and psychosocial adjustment of chinese
international students in Germany”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh personality traits dan acculturation pada penyesuaian psikososial pada
siswa Cina di Jerman. Subjek pada penelitian ini adalah 139 siswa Cina yang terdiri
dari 66 laki-laki dan 73 wanita yang rentang umurnya 20-35 tahun. Perbedaan
antara penelitian ini dengan yang akan diteliti adalah terletak pada variabel terikat

yaitu Personality dan acculturation dan variabel bebasnya penyesuaian diri.
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Lalu pada variabel terikat peneliti memakai variabel penyesuaian diri dan
variabel bebasnya keterbukaan diri. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa berdasarkan analisis ANOVA satu arah menunjukkan bahwa
wanita (M = 4,56, SD = 1,43) memiliki kepuasan hidup yang lebih tinggi daripada
pria (M =4,04, SD =1,53; F1,137 = 4,40, p <0,05; n2 = 0,031). Status perkawinan
juga memengaruhi peserta yang memiliki kepuasaan hidup (F2,136 = 4,63, p <.05;
n2 =.064). Analisis post hoc menunjukkan bahwa orang yang menikah (M = 5,24,
SD = 1,46) lebih memiliki kepuasaan daripada orang yang masih single (M = 4,03,
SD =1,46; F =9,19, p <0,01; n2 = 0,105) atau sedang dalam hubungan (M = 4.34,
SD = 1.46; F = 4.79, p <.05; n2 = .061), sementara itu tidak terdapat perbedaan
yang ditemukan di antara kedua kelompok terakhir (F = 1.55, p = .22).

Akibatnya, variabel ini digunakan sebagai variabel dummy (0 = belum
menikah dan 1 = sudah menikah). Umur dan pasangan yang satu kota tidak
ditemukan memiliki pengaruh pada lima variabel dependen. Kepercayaan, waktu
di Jerman, jenis kelamin, dan status perkawinan dianggap sebagai variabel kontrol
dalam analisis lebih lanjut.

Helpful or Harmful ? The Different Relationships Between Private
Facebook Interactions and Adolescents’ Depressive Symptoms oleh Eline Frison,
Margot Bastin, Patricia Bijttebier dan Steven Eggermont (2018). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran 2 aspek interaksi antara teman sebaya di online,
dukungan sosial di online yang dapat dirasakan dan pengangkatan secara resmi
menjadi teman online pada hubungan jarak pendek antara interaksi secara privasi

di facebook dengan gejala depresi pada remaja. Perbedaan antara penelitian ini



15

dengan yang akan diteliti ialah subjek pada peneliti ini mengambil siswa SMA
sementara penliti sendiri mengambil subjek mahasiswa baru

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan pada uji MANOVA
(dengan semua ukuran yang relevan sebagai variabel dependen dan jenis kelamin
sebagai vaiabel independen) terungkap bahwa ada perbedaan signifikan antara
laki-laki dan perempuan V = .10, F(5, 1194) = 25.36, p <.001, hp 2 =10. Sementara
uji ANOVA yang dipisahkan menunjukkan bahwa perempuan mendapat skor lebih
tinggi dengan waktu yang dihabiskan untuk bermain Facebook waktu 1, F(1, 1588)
=49.92, p <.001; interaksi secara privacy di Facebook pada waktu 1, F(1,1547) =
43.09, p < .001; komunikasi secara online pada waktu 1, F(1, 1352) = 83.54, p
<.001; dan simpton pada waktu 1, F(1, 1533) =51.81, p <.001

Pada tahun 2013, Lidya Irene Saulina Sitorus dan Hadi Warsito WS telah
melakukan penelitian yang berjudul “Perbedaan Tingkat Kemandirian Dan
Penyesuaian Diri Mahasiswa Perantauan Suku Batak Ditinjau Dari Jenis Kelamin”.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan tingkat kemandirian dan
penyesuaian diri mahasiswa perantauan suku batak ditinjau dari jenis kelamin.
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa perantauan suku Batak yang sedang
melanjutkan studi di perguruan tinggi Institut Sepuluh Nopember Surabaya dengan
sampel yang diteliti sebanyak 60 orang.

Perbedaan antara penelitian ini dengan yang akan diteliti adalah terletak
pada variabel terikat yaitu Tingkat kemandirian dan penyesuaian diri dan variabel
bebasnya jenis kelamin. Sementara pada variabel terikat peneliti memakai variabel

penyesuaian diri dan variabel bebasnya keterbukaan diri. Penelitian yang dilakukan
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pada Mahasiswa Bona Pasogit Institut Teknologi Sepuluh Nopember ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan tingkat kemandirian dan penyesuaian diri mahasiswa
perantauan suku Batak.

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik analisa
uji t sampel independen, menunjukkan tidak adanya perbedaan tingkat kemandirian
dan penyesuaian diri mahasiswa perantauan suku Batak ditinjau dari jenis kelamin.
Hal ini dapat dilihat dari nilai tingkat kemandiran sebesar 0,211 dan nilai
penyesuaian diri sebesar 0,360. Berdasarkan hasil penelitian data deskripsi statistik
untuk variabel kemandirian memiliki nilai maksimum sebesar 153 dan memiliki
nilai minimum sebesar 98, sedangkan variabel penyesuaian diri memiliki nilai
maksimum sebesar 132 dan memiliki nilai minimum sebesar 80.

Penelitian selanjutnya yaitu “Hubungan Keterbukaan Diri Dengan Interaksi
Sosial Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama Minhajuth Thullab Way Jepara
Lampung Timur” oleh Laila Maharani dan Latifatul Hikmah (2015). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Keterbukaan Diri Dengan Interaksi
Sosial Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama Minhajuth Thullab Way Jepara
Lampung Timur. Subjek penelitian ini adalah kelas V11 Integral Minhajuth Thullab
junior sejumlah 70 siswa.

Perbedaan antara penelitian ini dengan yang akan diteliti adalah terletak
pada variabel terikat yaitu interaksi sosial dan variabel bebasnya keterbukaan diri.
Sementara pada variabel terikat peneliti memakai variabel terikat penyesuaian diri
dan variabel bebasnya keterbukaan diri. Hasil penelitian menunjukkan 20 (83,3%)

siswa memiliki interaksi sosial rendah dan ada 18 siswa (75,1%) yang memiliki
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sikap tertutup. Sedangkan siswa pserta (16,7%) yang memiliki interaksi sosial
tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara

keterbukaan diri dengan interaksi sosial siswa kelas VIIB

Pada tahun 2009, Indah Ria Sulistya Rini melakukan penelitian yang
berjudul Hubungan Antara Keterbukaan Diri Dengan Penyesuaian Perkawinan
Pada Pasangan Suami Istri Yang Tinggal Terpisah. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui korelasi antara keterbukaan diri dengan penyesuaian perkawinan pada
pasangan suami istri yang tinggal terpisah. Subjek penelitian ini adalah pasangan
suami istri yang tinggal berjauhan dengan rentang usia 24-58 tahun. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment dari
Pearson.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan korelasi keterbukaan diri dengan
penyesuaian perkawinan antara suami dan istri menunjukkan hasil yang berbeda.
Pada istri, korelasi menunjukkan hubungan yang sangat signifikan dengan
sumbangan efektif sebesar 23%, sementara pada suami korelasi menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan sumbangan efektif sebesar 7,1 %. Perbedaan
antara penelitian ini dengan yang akan diteliti adalah terletak pada subjek yang
dimana pada peneliti ini menggunakan subjek suami dan istri sementara peneliti

sendiri menggunakan mahasiswa baru.
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